BAB VIl
KESIMPULAN

Transformasi arsitektur puri pada era pengembangan pariwisata Bali
yang dicermati dari aspek fungsi, ruang dan bentuk ditemukan terjadinya
transformasi fungsi dan peran puri yang disebabkan oleh adanya perubahan
pelaku dan kegiatan. Terjadinya perubahan pelaku dan kegiatan yang semula
sebagai tempat hunian keluarga raja saat kini menjadi komoditas wisata (guest
house) mengakibatkan terjadinya perubahan fungsi bangunan, tata ruang dan tata
bangunan. Konsep tri hita karana pada kehidupan orang Bali merupakan
pengendali pada penggunaan ruang dan bangunan puri dalam upaya menjaga
eksistensi budaya dan tradisi Bali.

Transformasi tata ruang ditemukan baik pada ruang skala makro, mezo
maupun mikro. Transformasi tata ruang makro ditemukan pada lokasi dan letak
puri kaitannya dengan konsep pempatan agung. Transformasi terjadi pada fungsi
bangunan-bangunan di sekitar puri yang sebagian besar mengalami perubahan
untuk fungsi pariwisata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya masuknya pariwisata ke
dalam puri mengakibatkan terjadinya transformasi arsitektur pada sebagian area
puri yang terdiri dari : palebahan ancak saji, semanggen, dan saren. Dengan
mempergunakan konsep nawasanga dan tri mandala (sumbu bumi dan sumbu
matahari) pada arsitektur tradisional Bali, transformasi arsitektur terjadi pada
bagian palemahan atau nista (nista ning utama, nista ning madya dan nista ning
nista); dan sebagian pawongan atau madya (madya ning utama, madya ning
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madya dan madya ning utama); sedangkan pada bagian parahyangan atau
utama(utama ning utama, utama ning madya dan utama ning nista) tidak
ditemukan adanya transformasi. Pada Puri Saren Agung Ubud terdapat pada zona
ruang (palebahan) yang diperbolehkan untuk dikunjungi wisatawan di antaranya
palebahan ancak saji, semanggen, saren kangin delodan, sareh kauh delodan dan
rangki sedangkan pada Puri Anyar Kerambitan terdapat pada palebahan ancak
saji, jaba tengah, petandakan dan saren tengah.

Pada tata ruang skala mikro terjadi transformasi fungsi natah yang
pada awalnya berupa ruang terbuka (open space) sebagai orientasi dari unit-unit
bangunan pada setiap palebahan, saat kini mengalami perubahan menjadi taman-
taman atau landscape dengan berbagai unsur perkerasan (jalan setapak), tanaman
peneduh, tanaman hias, kolam-kolam, skulptur dan lain sebagainya.

Transformasi tata bangunan yang terdiri dari aspek fungsi, ruang dan
bentuk terjadi pada zona nista / palemahan sebagai rest area dan tempat
pementasan kesenian (art performance) bagi wisatawan; serta sebagian unit
bangunan yang memiliki nilai menengah/transisi pada zona madya / pawongan
dialih fungsikan bagi kepentingan akomodasi wisatawan (guest house). Sementara
area puri lainnya dengan unit-unit bangunannya terutama pada zona utama /
parahyangan masih tetap dipertahankan fungsinya untuk kepentingan ritual dan
sosial, khususnya bagi keluarga puri.

Transformasi bentuk ditemukan pada unit-unit bangunan terutama pada
fungsi guest house dengan adanya penambahan ruang (additive transformation)
dan perubahan topologikal bentuk bangunan. Berdasarkan hasil kajian ditemukan

bahwasannya transformasi bangunan akobat masuknya pariwisata ke dalam puri,
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ditemukan adanya penambahan maupun perubahan fungsi bangunan-bangunan
eksisting. Proses perubahan semaksimal mungkin tetap mempertahankan prinsip-
prinsip arsitektur Bali. Penambahan ruang-ruang (gudang dan km/wc) terkait
dengan adanya perubahan fungsi bangunan (guest house) dapat dikatakan
sangatlah kecil dan bersifat sebagai ruang pendukung saja.

Sebagai aset budaya Bali, renovasi bangunan-bangunan puri diupayakan
tetap mempertahankan bentuk dasar bangunan, ukuran, konstruksi bangunan atas
dasar konsepsi dan filosofi arsitektur Bali yang terdiri dari tri hita karana,
pempatan agung, sanga mandala, natah dan triangga secara konsisten. Ada hal
menarik yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu terjadinya suatu kondisi yang
kontradiktif pada dua objek saat melakukan renovasi bangunan. Keduanya
berangkat dari konsep pemikiran yang sama yaitu berusaha untuk tetap menjaga
ukuran dan bentuk dasar bangunan semula dengan tetap berupaya menampilkan
wajah arsitektur Bali, namun pada kenyataannya (hasil pengamatan) menunjukkan
hasil akhir yang sangat berbeda. Puri Saren Agung Ubud secara konservatif tetap
konsisten dengan filosofi dan konsepsi arsitektur tradisional Bali meskipun
menggunakan material dan motif ornamen yang baru, sedangkan Puri Anyar
Kerambitan menampilkan suatu bangunan yang lebih berani dengan wujud
arsitektur yang lebih modern.

Konsep pariwisata budaya yang berkembang di Bali sejak masa kolonial
sampai dengan kini adalah segala upaya untuk mempertahankan potensi alam dan
keunikan budaya Bali sebagai daya tarik pariwisata. Kegiatan pariwisata tidaklah
boleh mengalahkan eksistensi kebudayaan Bali. Masuk dan diterimanya

pariwisata ke dalam Puri Saren Agung Ubud dan Puri Anyar Kerambitan dapat
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memberikan kontribusi positif bagi upaya pelestarian arsitektur peninggalan masa
lampau. Terjadinya transformasi arsitektur (fungsi, ruang dan bentuk) dengan
masuknya pariwisata ke dalam puri semakin membawa pada kemegahan dan
kewibawaan arsitektur puri. Upaya yang telah dilakukan keluarga Puri Saren
Agung Ubud dan Puri Anyar Kerambitan yang secara kreatif mengembangkan
purinya sebagai objek wisata budaya demi kesinambungan puri dapat dijadikan

sebagai usaha yang positif dan kreatif.
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